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ABSTRAK

Komunikas Pemasaran Batu Bata di RT/RW 02/07 Kelurahan Tuah Negeri

Penelitian berju ‘K v : RT/RW 02/07
Kelurahan Tuah ecamatan Te yertujuan untuk

endorong dan
penelitian ini
) an de alam penelitian
ini adalah pengusaha batu bata di RT/RW..02/C shan Tush Negeri,

Kecamatan engusaha batu bata
yang menjad hwa terdapat 2
temuan, yang perte Kan' pex € ung. Direct Marketing)
dan yang ked edia sosial. Dalam
aktivitas pem komunikasi, harga,
kualitas, ekonomi da o en pat yaitu ekonomi, akses
jalan dan teknol ogi

Kata Kunci :

Komunikasi, Komunikasi Pemasaran.
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ABSTRACT

Marketing Comm ion of Bricks at RT/RW ah Negeri Village,

< Vet )

This stu 1t o nuNi catic RT/RW 02/07
Kelurahan S to determine
how to g bricks. sale
The metho a descriptive
approach. ] RT/RW 02/07
Tuah Nege 0e W ya -': “_.1 were 5 brick
entrepreneu orme o resul i cate that there
are 2 findin ‘ direct marketing
through soci 2 are driving factors,
namely advert devel opment, and
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PENDAHULUAN

A. LATARB

tiba pada saling pengertian yang

Dengan adanya komunikasi maka makhluk sosial dapat melakukan
suatu kegiatan sosial yaitu mempromosikan suatu produk kepada khalayak,
kegiatan tersebut merupakan bagian dari strategi komunikasi pemasaran.

Pemasaran dapat dilakukan dengan bertukar informasi atau memberikan



informasi menarik kepada calon konsumen tentang sebuah penyampai an pesan

kepada konsumen atau target sasaran melalui media yang berbeda-beda.

William Ga, Nickles mengatakan dalam, buku Amir Purba, dkk
(2006:126) komunikasl pemasaran sebagal proses pertukaran informasi yang
dilakukan secara persuasif sehingga proses pemasaran dapat berjalan efektif
dan efisen. Komunikas pemasaran adalah/kegiatan komunikasi yang
dilakukanoleh pembeli dan penjual. Jadi komunikasi - pemasaran itu
merupakan pertukaran informasi dua arah antara pihak-pihak atau lembaga-

lembaga yang terlihat dalam pemasaran.

Pada umumnya pesan yang disampai kan menggunakan konsep bauran
promos (promotional mix). Disebut bauran promosi karena pada umumnya
pemasar menggunakan berbaga jenis promosi. Promosi. sering digunakan
dalam bauran promosi yaitu' iklan- (advertising), penjualan tatap muka
(personal  selling), promosi penjualan (sales promotion), hubungan
masyarakat dan publisitas (publicity amd public relations), dan yang terakhir

pemasaran langsung (direct marketing).

Bauran promosi banyak digunakan oleh pengusaha ataupun usaha
kecil dan menegah (UKM). Berdasarkan observasi pendliti dilapangan UKM
yang kemungkinan besar menggunakan bauran promos adalah pabrik batu
bata, karena umumnya pemilik pabrik batu berhadapan langsung dengan
konsumen dan sebagaian ada yang mengiklankan di sosial media. Pabrik batu

bata atau dalam bahasa lokal daerah tersebut disebut bedeng. Pabrik batu bata



yang dimaksud peneliti yaitu terletak dikawasan industri Tenayan, lebih
jelasnya terletak di RT.02 / RW.07, Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan

Tenayan Raya, K ota Pekanbaru.

Batu bata merupakan bahan dasar dalam mendirikan bangunan seperti
rumah, sekolah dan banyak lagi yang dapat dibangun dengan batu bata
Semakin  berkembang' pesatnya pembangunanspada saat ini menjadikan
kebutuhan atau permintaan batu bata semakin meningkat. Berdasarkan hasil

wawancaradengan salah satu narasumber peneliti mendapatkan informasi.

Menurut Syaridpuddin (wawancara, Januari 2021) dalam pembuatan
batu bata membutuhkan modal sekitar Rp. 5.000.000 — Rp. 7.000.000 dalam
sekali pembuatan batu bata. Satu kali pembuatan batu bata umumnya dicetak
sebanyak 100.000 biji batu bata. Batu bata berbahan dasar.tanah liat, peralatan
yang digunakan dalam pembuatan batu bata cukup mudah didapatkan seperti

cangkul, gerobak, dan mesin untuk menggiling tanah liat.

Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pemilik bedeng memasarkan danbagaimana strategi pemasaran yang
digunakan, selain itu apa faktor penghambat dan pendorong yang

mempengaruhi penjualan batu bata.

Maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Komunikasi Pemasaran Batu Bata di RT.02 RW.07 Kelurahan Tuah Negeri
Kecamatan Tenayan Raya”. Alasan peneliti melakukan penelitian tentang

“Komunikasi Pemasaran Batu Bata di RT.02 RW.07 Kelurahan Tuah Negeri
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Kecamatan Tenayan Raya” karena berdasarkan permasalahan yang ditemukan
pada saat observas di lapangan yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya.

Selain itu penditi juga tertarik meneliti dengan judul di atas karena apakah

yang suc i prod G 3 khususnya di
RT.O2 elurahan Tuah Negeri, d yak 45 kartu
agal pengusaha

batu bata dz n [ < ba : g erah tersebut cocok

1. Pemasaran batu bata masih gogunakan caratradisional.
2. Strategi yang digunakan dalam pemasaran batu bata.
3. Faktor pendorong yang mempengaruhi komunikasi pemasaran batu bata.

4. Faktor penghambat yang mempengaruhi komunikasi pemasaran batu bata.
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C. FOKUSPENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah, pembatasan masalah dalam

penelitian ini yal ikasi Bata di RT.02 RW.07

1. TUJUAN

1. Untuk mengetahui bagamana cara pengusaha batu bata
memasarkan produknya dan strategi apa yang digunakan pada
komunikasi pemasaran batu bata di RT.02 / RW.07 Kelurahan
Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang

mempengaruhi komunikasi pemasaran batu bata pada komunikasi
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pemasaran batu bata di RT.02 / RW.07 Kelurahan Tuah Negeri

K ecamatan Tenayan Raya.
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TINJAUAN PUSTAKA

menganggap komunikasi sebagai suatu proses bukan sebagai suatu hal.

Komunikas merupakan kegiatan untuk berbagi informas dari
suatu tempat ke tempat lainnya, atau dari individu ke kelompok lain.

Komunikas terlihat sangat simpel, tetapi komunikasi sangat berpengaruh



besar dalam kehidupan. Karena dengan adanya komunikasi seseorang
dapat berproses dan terbentuknya ide, dan ide tersebut dapat
dikembangkan dengan komunikasi pula, contohnya dengan bertukar
informasi-dengan orang.lain.

Cragan dan Shield 1998, mengatakan dalam Poppy dan Puji
(2019:32) teori komunikasi - merupakan hubungan diantara konsep
teoritikal yang membantu memberi, secara keseluruhan ataupun
sebagian, keterangan, penjelasan, penerangan, penilaian ataupun ramalan
tindekan manusia berdasarkan komunikaior (orang) berkomunikasi
(bercakap, menulis, membaca, menontan, dan sebagainya) untuk jangka
masatertentu melalui media

Proses komunikas selama tahun-tahun ini semakin banyak
menggunakan istilah, “informasi” dan *“teknologi” untuk merujuk kepada
istilah yang lebih dulu secara umum digunakan “pesan” dan “media”.
Teori komunikasi yang memusatkan perhatian pada media (atau
teknologi) cenderung untuk meminimalkan perbedaan antara komunikasi
massa dan bentuk kemunikasi‘lainnya yang melibatkan teknol ogi.

Perubahan ini terjadi dengan cepat, dalam satu bagian, dengan
kesadaran bahwa media dan teknologi yang lebih baru memungkinkan
bagi penerima untuk secara aktif mengatur waktu dan tempat dimana
komunikasi terjadi, dan dalam penggunaan pesan dan informasi.

Perubahan lain didalam cara ilmuwan menggambarkan proses

komunikasi terjadi sebagai konsekuensi dari kesadaran bahwa pesan
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yang diterima sering tidak sesuai dengan pesan yang dikirim. Model Katz
dan Lazarsfeld misalnya, menyajikan pandangan bahwa efek dari model

pengirim ke penerima lebih sering terjadi melalui media (mediated) dari

rms attemp to
product and
adalah sarana yang
ginformasikan,

baik secara

komunikasi pemasaran yaitu periklanan, promos penjualan, hubungan
masyarakat, penjualan pribadi dan pemasaran langsung. kelima aat
tersebut biasa disebut sebagai bauran promosi. Jadi komunikasi
pemasaran merupakan suatu aktifitas sosia yang di dalamnya
mempromosikan atau mengenalkan suatu produk kepada masyarakat

luas dengan tujuan mempengaruhi atau membujuk seseorang agar
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tertarik dengan produk yang ditawarkan tersebut, dilakukan secara

langsung dan tidak langsung.

Gambar 2.1

Perilaku

konsumen

Integrated Marketing Communication yaitu bagian dari suatu
proses rangakaian komunikasi pemasaran yang kreatif dan efektif.
Menurut (A. Adji, 2011:80) Integrated Marketing Communication yaitu
adanya integras keseluruhan upaya komunikasi pemasaran yang

dilakukan sebuah merk.
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Seperti juga yang disebutkan oleh Rehman dan Ibrahim dalam
Hadi Prasetyo (2016:26) komunikasi pemasaran terpadu dapat membantu
perusahaan mempromosikan bisnis dan produk mereka kepada pasar
sasaran perusahaan tersebut. Komunikasi pemasaran juga bisa dikatakan
suatu proses di mana suatu perusahaan dapat menginformasikan,
mempersuasikan, dan, mengingatkan konsumen bak secara langsung
maupun tidak ‘langsung merk dari produk yang mereka jual. Untuk
menyampaikan sesuatu pada konsumen, pemasar kini bisa memilih
aktivitas komunikasi tertentu yang sering disebut elemen atau alat yang
terdiri dari advertising, sales promotion, event marketing, personal
selling, public relation and publicity serta direct.

Rehman dan lbrahim mengatakan dalam Hadi dan Prasetyo
(2016:26) tujuan~ yang ingin dicapai  Integrated Marketing
Communication (IMC) adalah untuk mempengaruhi masyarakat dengan
elemen promosinya sampa ke tingkat kognisi, affeks, dan konasi.
Komunikasl" pemasaran merupakan “voice” dari perusahaan dan merek
mereka, yang berarti memular membangun hubungan dengan konsumen.
Dalam Hadi Pratsetyo (2016:26) Harianto menyatakan langkah-langkah
kegiatan komunikasi pemasaran terpadu yang konsisten pada visi selain
mampu menentukan arah dalam membangun merek juga menjadi wahana
untuk memenangkan persaingan.

Integrated Marketing Communication (IMC) memiliki beberapa

manfaat yiatu :
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1. Membentuk identitas merek yang kuat dipasar.

2. Mengkoordinasikan semua pesan, positioning dan citra, serta

identitas perusahaan melalui semua bentuk komunikas

pemasaran kreatif dengan integrass komunikas pemasaran Yyang

dilakukan sebuah merk.
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B. DEFENISI OPERASIONAL

Defenisi operasiona berfungsi untuk mempermudah penelitian agar

Komunikasi pemasaran dapat dilakukan secara langsung atau tidak
langsung. Komunikasi pemasaran langsung yaitu langsung ditargetkan
kepada konsumen oleh perusahaan atau pedagang. Dan komunikasi tidak
langsung contohnya melalui media sosial, serperti WhatsApp dan Facebook.

Maksudnya yaitu membuat postingan atau iklan tentang produk yang
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dipasarkan kepada khalayak ramai tetapi belum ada sasaran yang tepat atau

tidak langsung kepada konsumen.

g\ 8

JKda

A A L)
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C.
’,
Judul/
No. Nama/
Tahun
1 Profil UsahaIndustri | Word Of Mout
Batu Bata (Study (WOM)
Kasus: Usaha Bata
Rohimadi Penelitian ini
Pekanbaru) Dilihat menggunakan
dari Aspek teori Word Of
Pemasaran. Mouth  (WOM),
karena  dengan
Wilandari Rozi cara yang
sederhana  serta
2014 dari informasi

mulut ke mulut
produk batu bata

“Rohima”
dikena

bisa
oleh

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini yaitu :

1. Salah satu industri batubata
yang ada di Kota Pekanbaru
adalah Industri kecil batu bata
“Rohima” didirikan pada tahun
2000. Faktor tenaga kerja dalam
produksi sangat menentukan
berhasil atau tidaknya suatu
usaha, terutama dalam industri
yang berskala kecil khususnya
usaha Baru bata “Rohima”.
Jumlah tenaga kerja “Rohima”
sebanyak 11 orang terdiri dari 1
orang masi ng-masing
pemimpin dan bagian
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konsumen. pemasaran sementara bagian
Kotler dan Ketler produksi sebanyak 10 orang
menyatakan dan Wilayah pemasaran batu
bahwa Word Of bata yang diproduks oleh
Mouth  (WOM) “Rohima” cukup luas yakni
atau komunikasi menjangkau wilayah kabupaten
| mulut di  Provins Riau seperti

jkalis, Sumatera Barat

Singapura.  Jumlah
A Kelurahan

),

industri usaha
kualitas dan
duk. Jika kedua hal

t dijaga dengan
dustri  “Rohima”
ak akan memilih
saing. Dan kendala
dihadapi Pada
tudy Kasus Usaha
“Rohima” Untuk
mikro

ﬁ‘-
o
&
s
§
g
QD

dihadapi
dengan
modal, khususnya
dal kerja, kesulitan
pemasaran dan
: bahan  baku,
tasan  sumber  daya
yang  minim
engenai  bisnis, keterbatasan
nformasi pasar, serta
kurangnya penguasaan
teknologi. Dalam hal
pemasaran, kesulitan  yang
dihadapi pengusaha-pengusaha
kecil terutama disebabkan oleh
keterbatasan akan berbagai hal
penting, misalnya informasi
mengenai perubahan  dan
peluang pasar yang ada, dana

4

TS50 b

N

pemasaran / promosi,
pengetahuan mengenai  bisnis
dan strategi pemasaran

(terutama tingkat lokal dan
regional). Dalam hal
komunikas juga menghadapi
masalah, terutama kemampuan
berkomunikasi dengan pihak
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lain, begitu juga akses mereka
ke fasilitas fasilitas untuk
berkomunikasi sangat terbatas.

Komunikasi Kotler & Keller Kualitatif Agar objek wisata suatu daerah
Pemasaran Pariwisata tersebar luas dan lebih dikenal
Kabupaten Kotler & Keller maka objek wisata tersebut
Purbalingga  (Studi |-mengatalan dalam haruslah dipasarkan. Ada yang
Pada Analisis | perkembangan jauhrlebih penting dari sekedar
Komunikasi lingkungan pemasaran yaitu di
Pariwisata Berbasis | komunikas komunikasikan /di
Digital) pemasaran  yang infformasikan secara massif.
perubahannya Coba kita fikirkan bersama
Sulthan sangat cepat sebuah produk dipasarkan tetapi
Muhammad komunikas tidak di komunikasikan,
pemasaran berhasilkan . pemasaran  itu?
melalui iklan Tentu tidak akan berhasil
2017 bukanlah  satu- karena orang tidak tahu karena
satunya atau tidak di komunikasikan. Oleh
bahkan yang karena itu snergi antara
paling penting pemasaran dengan komunikasi
dalam membentuk yang  dinamakan dengan
ekuitas merek dan komunikasi pemasaran terasa
mendorong sangat urgen sifatnya dan
penjualan, namun mendesak. Komunikasi
dengan  melaui pemasaran  pariwisata  era
bauran sekarang ~ disebut  dengan
komunikasi komunikasi pemasaran
pemasaran  yang pariwisata berbasis digital atau
dilaksanakan digitalisas komunikasi
secara terintegras pemasaran. Adapun
dapat strategi komunikasi pemasaran
meningkatkan pariwisata Kabupaten
ekuitas dan Purbalingga yang digunakan
mendorong Kotler dan Keller yang terdiri
penjualan, bahkan atas, 1). Iklan, 2). Promosi
dengan meluasnya penjualan, 3). Acara dan
komunikasi  ini pengalaman, 4). Hubungan
dapat masyarakat dan publisitas, 5).
menjangkau pasar Pemasaran langsung, 6).
yang lebih luas. Pemasaran  interaktif, 7).
Pemasaran dari mulut ke mulut,
8). Penjualan personel.
Elemen-elemen komunikasi
tersebut di dukung oleh
internet. Kemudian dibantu

dengan media sosial.
Pengaruh a.Teori Sutisna Kuantitatif Hasil peneltian yang diperoleh
Komunikasi Mengemukakan dari 130 responden di ketahui
Pemasaran Terhadap | bahwa bahwa variabel Advirtising,
Citra Perusahaan PT. | komunikasi Sadles  Promotion,  Publick
Telkom Indonesia | pemasaran Relation, Personal Selling dan
Manado. merupakan usaha Direct Selling secara bersamaan

Adyan Papeo, J. A. F
Kaangi, Aneke Y.

untuk
meyampaikan
pesan kepada

memiliki sumbangan pengaruh
terhadap  Citra  Perusahaan
0,126 atau 12,6 % dan sisa
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Panuindoong. publik  terutama nya dipengaruhi faktor lain
konsumen saran yang tidak diteliti oleh peneliti.

2018 mengenai Jadi  dari hasil andlisis
perbedaaan kuantitatif ~ (Regresi  Linier

produk di pasar. Berganda) menyimpulkan

bahwa Komunikas Pemasaran

terhadap Citra

PT. Telkom

Manado. Variabel

N atau memiliki

0“

omotion. Dan
jelasnya
mengenai
Komunikasi
erhadap  Citra
jelaskan sebagai

\ L ) “
b

«2N RN
I
=5
g
23

s b

as Pemasaran
hasil penelitihan
dilakukan, untuk
bebas yaitu

dengan
pemasaran yang
: oleh  perusahaan.
lam . nalisis regresi linier
ar a dengan menggunakan
P ditas dan reliabilitas di
|.peroleh hasil yang menunjukan
i hwa semua butir pernyataan
engenai komunikasi
pemasaran pada  kuesioner
dinyatakan valid.

b). Citra Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, untuk
variabel terkait yaitu citra
perusshaan  sebagian  besar
responden menyatakan setuju
dengan citra perusahaan yang
terbentuk dimata konsumen saat
ini. Dalam analisis regres
linier berganda dengan
menggunakan uji validitas dan
reliabilitas di peroleh hasil
yang menunjukan bahwa semua
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butir  pernyataan  mengenai
komunikasi pemasaran pada
kuesioner dinyatakan valid dan
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reliabel.
Komunikasi I ntegrated Kuantitatif Penelitian ini memiliki tujuh
Pemasaran  Terpadu | Marketing dimensi, dimana ada tiga
dan Ekuitas Merek ommunication dimens yang berpengaruh

Alfamart.

terhadap  ekuitas
amart dan empat

~5r
“Zn-

T
8g
o
Q2
s
55

P>
3
8
g

Berpengaruh
uitas  Merek

Penjualan
erhadap Ekuitas
It

BN

Personal
Terhadap Ekuitas
amart.

#-; Masyarakat Tidak
ge Terhadap Ekuitas

| Merek Alfamar
asaran Langsung Tidak
7 aw gsung

B terhadap Ekuitas
: asaran Interaktif Tidak
e odlh Terhadap Ekuitas

ek Alfamart.

ge

AP disay yepepe
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Design
Terhadap
. | s Merek Alfamart.
Model  Komunikasi | - : kan hasil penelitian
Pemasaran Q ng telah dilakukan, maka
Paguyuban Batik sebagai berikut:
Tulis. 1) Peguyuban Batik Tulis
Giriloyo Bantul merupakan
Fera Nurficahyanti , bidang usaha seni kergjinan
rencana dari batik yang di  dalamnya
2015 perilaku menaungi 13 kelompok perajin
komunikasi batik tulis dengan jumlah
adalah anggota lebih dari enam ratus
“representasi (600) pergjin. Didirikannya
kognitif  hierarki Paguyuban Batik Tulis Giriloyo
dari rangkaian Bantul memiliki tujuan sebagai
tindakan wadah bagi para pembatik
mencapai tujuan”. kelompok kecil agar bisa
Dalam kegiatan mengoptimalkan penjualan
perencanaan batik serta mencegah adanya
diperlukan perselisihan yang mungkin bisa
rencana yang terjadi di antara kelompok
disusun secara pergin batik di  Giriloyo
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terkonsep  untuk Bantul.
mencapal  sebuah 2) Paguyuban Batik Tulis
tujuan. Giriloyo Bantul telah

menggunakan konsep strategi
pemasaran. Strategi komunikasi
pemasaran yang dilakukan
mempunyai tujuan agar
yuban Batik Tulis Giriloyo

isa ikut berkembang
engan kompetitor
N produk dan
persaingan

komunikasi

ang dilakukan oleh
n Batik Tulis Giriloyo
gunakan konsep
yang dijabarkan
(produk), price
e (distribusi atau
promotions
lam  kegiatannya
ditunjang dengan
osi melalui iklan,

A %,

dalam
e n Paguyuban Batik
bp Giriloyo Bantul dilibatkan

da di Giriloyo
bagian pemasaran

o L.‘
3
2
3
o
3

s Y)

xQ
Rl

ari model komunikasi
an  untuk  menunjang
produksi. Para pergjin
akan sukses dalam
pemasaran  apabila  selalu
emperbar ui strategi
komunikas pemasaran sesual
perkembangan teknologi
komunikasi. Ha ini terjadi
karena calon konsumen dan
konsumen batik banyak
menggunakan teknologi
komunikasi  terbaru  dalam
belanja batik.
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a. Persamaan dan Perbedaan

Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan memiliki

persamaan dan pe

1. saha | 2ohima di

JJJJJ

Sal

Perbedaan :

Yang membedakan adalah lokasi penelitian, subjek dan objek
penelitian, dan teori yang digunakan juga berbeda.
3. Pengaruh Komunikasi Pemasaran Terhadap Citra Perusahaan PT. Telkom
Indonesia Manado.
Persamaan :

Penelitian ini membahas tentang komunikasi pemasaran.
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Perbedaan :

Metode yang digunakan kuantitatif, terori yang digunakan berbeda,

dan penelitian ini meneliti tentang pengaruh komunikasi pemasaran
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN

n Batu Bata di RT.02

Menurut Finaly 2006 dalam Gunawan (2013:91) penelitian kualitatif
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Peranan Pendliti dalam Membentuk Pengetahuan
Peneliti merupakan suatu peran yang dapat mempengruhi maka di
perlukan bagi peneliti untuk dapat mengumpulkan, memilih, dan

menginterprestasikan data.

22
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b. Arti Penting Hubungan Peneliti dengan Pihak Lain
Peneliti dipengaruhi oleh lingkungan sosial, historis dan kultural ketika

riset dilakukan.

ctive pothesi s-Generating.
R L S 'g‘.

elihat apa

) ‘:‘g} ‘ ¢
)
3
Q
%
o
2.

Qiﬂi“ﬁa\"‘

:."“

RT/RW 02/07 Kelurahan egeri, Kecamatan Tenayan Raya. Maka
penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena tentang

komunikas pemasaran batu bata.
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B. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN
1. Subjek

Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk memperoleh

Muhammad |drus

RT/RW 02/07 Kelurahan Tuah Negeri Kecamatan Tenayan Raya. William
G. Nickles dalam Amir Purbadkk (2006:126) komunikasi pemasaran
sebagal proses pertukaran informasi yang dilakukan secara persuasif

sehingga proses pemasaran dapat berjalan efektif dan efesien.
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C. LOKASI PENELITIAN DAN WAKTU PENELITIAN

1. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian akan dilaksanakan di.RT.02 / RW.07 Kelurahan

Januari-
Ferbruari KET

11234

DI disay yepepe fur udwnyo(

L apangan
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Pengolahan X
dan Analisis
data

Konsultasi X | X
Bimbingan
Skripsi

Ujian Skripsi X

Revisi dan X | X
Pengesahan
Skripsi
Penggandaan
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Serta
Penyerahan

Skripsi

Maksudnya adalah data yang diperoleh dari dokumen atau jurna yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Maka penelitian ini
memperoleh data sekunder dari :
a. Data Warga RT.02 / RW.07 Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan
Tenayan Raya.

b. Buku
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c. Jurnd

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Observas

pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana
dua orang atau lebih berhadapan fisik. Dengan melakukan wawancara yang
mendalam dengan informan maka akan tercapai tujuan penelitian, pendliti
akan turun langsung ke lapangan untuk melakukan wawancara dengan

informan agar |ebih efektif.
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Wawancara dilakukan dengan informan yang berjumlah 5 orang,
yang bertempat tinggal di RT/RW 02/07 Kelurahan Tuah Negeri,
Kecamatan Tenayan Raya. Yang berprofesi sebagal pengusaha batu bata
bukan pekerjaatau buruh harian.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi| [\ merupakan suatu bentuk data yang
dikumpulkan berupa gambar-gambar yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Dokumentas juga berguna sebagai bukti bahwa peneliti sudah
turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data dan melakukan
wawancara dengan informan, dokumentasi juga berguna untuk menguatkan
hasi| penelitian.

Dokumentasi yang diambil adalah gambar atau foto tempat usaha
batu bata, dokumentasi-pada saat wawancara dan observasi.

F. TEKNIK PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan agar penelitian ini
memperoleh data yang akurat, dan teknik pemeriksaan keabsahan data
sangat penting dilakukan. Dalam memperoleh keakuratan dalam penelitian
ini peneliti memilih teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data sebagai upaya menghilangkan perbedaan-
perbedaan. Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan
validitas atau konsistensi data, serta bermanfaat juga sebagai aat bantu
analisis data di lapangan. Triangulass menurut Mantja dalam Gunawan

(2013:218) triangulasi dapat juga digunakan untuk memantapkan
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konsistensi metode silang, seperti pengamatan wawancara atau penggunaan

metode yang sama, seperti wawancara dengan beberapa informan.

Triangulasi dapat dilakukan dengan dua carayaitu :

situasi penelitan dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.
b) Triangulasi Teori
Triangulasi teori dilakukan sebagai perbandingan. Teori yang

digunakan sudah cocok atau belum. Triangulas teori menurut Bachri
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dalam Gunawan (2013:221) mencakup penggunaan berbagai perspektif

profesional untuk menerjemakan satu, tunggal, atau sekumpulan data /

informasi.

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan
polanya, Sugiyono dalam Gunawan (2013:211). Yang dirangkum
merupakan catatan pengamatan didapatkan dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Reduksi data juga dilakukan untuk mengelompokkan data

yang penting dan tidak penting agar tidak ada kekeliruan.
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¢) Penygian Data

Penygjian data merupakan sebaga sekumpulan informasi yang

tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

3 tanggal 7 Juni

h 4 Kecamatan

Kecamatan Tenayan Raya berdiri pada tahun 2003 dan memiliki luas
wilayah 171,27 Km*. Jumlah Kelurahan yang berada di Kecamatan Tenayan

Rayayaitu :

a. Kelurahan Bambu Kuning.

b. Kelurahan Bencah Lesung.

32
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c. Kelurahan Tangkerang Timur.

d. Kelurahan Rejosari.

e. Kelurahan Industri Tenayan.

un 2016 tentang
pologi perkebunan

dan mayaritas penduduk dibida ahan Tuah Negeri
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2. Kondis Geografis Kecamatan Tenayan Raya

Kecamatan Tenayan Rayaterletak di JL. Budi Luhur. Secara geografis

Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Bukit Raya.

Sebelah Timur

Sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Siak.
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Berikut merupakan peta wilayah Kecamatan Pekanbaru :

Gambar 4.1
Peta wilayah Kecamatan Tenayan Raya

“‘\v &ﬁ .m‘ &)

'y

# WECAMATAS
g - STERAYR" 001 4

a. Kondis "Q“

Jumlah pendud

'e

3. Demogral

atan Tenayan Raya pada tahun 2020
mencapal 154.261 jiwa. Kepadatan penduduk rata-rata 901 jiwa/lkm?,
dengan kelurahan terpadat adalah kelurahan Reosari. Jumlah
penduduk Kecamatan Tenayan Raya berdasarkan jenis kelamin yaitu
terdiri dari 78.273 orang laki — laki dan 75.988 orang perempuan.
Dibandingkan dengan jumlah penduduk Kecamatan Tenayan Raya

pada tahun 2017 lalu jumlah penduduk Kecamatan Tenayan Raya
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sebanyak 163.610 jiwa yang terdiri dari 84.384 laki — laki dan 79.226
perempuan.

Jumlah penduduk Kecamatan Tenayan Raya pada tahun 2017

e - - & é-“ .
@“i&%ﬁ;ﬁﬁiﬁif e
*&cfﬁé}&q"#ﬂﬁj:@ Qﬁd‘ & Qﬁg‘g‘

Sumber : Buku Kecamatan Tenayan Raya dalam Angka 2021
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c. Kondis Sosial Budaya Kecamatan Tenayan Raya

1. Pendidikan

Pada tahun 2021 jumlah bangunan sekolah Negeri yaitu 37

g).0.5.8

NSk )

37 61 98
Jumlah
Sumber : referensi.data.kemdikbud.go.id

2. Kesehatan

Pembangunan kesehatan bertujuan agar semua lapisan

masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang mudah, murah dan
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merata. Dengan  meningkatkan pelayanan ini  diharapkan
meningkatkan dergjat kesehatan masyarakat. Upaya yang dilakukan

pemerintah seperti penyedian fasilitas kesehatan, tenaga kesehatan,

Tenayan

aya terdapat 134

ibadah dibangun

dan Budha Kehidupan masyarakat Kecamatan Tenayan Raya

berjalan dengan harmonis antar umat beragama.

4. Pemerintahan
Kecamatan Tenayan Raya memiliki 13 Kelurahan, 134
RW, dan 492 RT pada tahun 2020. Jumlah pegawai dilingkungan

Kecamatan Tenayan Raya pada tahun 2020 sebanyak 80 orang.
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Jumlah tersebut terdiri dari lulusan sarjana atau S1 (Strata 1) 46
orang, DIl 11 orang, dan SMA 11 orang.

4. Profil Subjek Penelitian

,.

5L pel memaparkan profil 5
d‘“ R
asUn 3 ung dalam

penelitian,

)

Lamausaha : 21 Tahun

e. Nama . Syaripuddin
Usia : 59 Tahun

Lamausaha : 30 Tahun
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B. HASIL PENELITIAN

Penulis akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan data yang
didapatkan yang berjudul “Komunikasi Pemasaran Batu Bata di RT/RW
02/07 Kelurahan Tuah Negeri, K ecamatan Tenayan Raya.

Peneliti juga akan memaparkan hasil wawancara dengan pemilik
usaha batu bata yang menjadi' informan, dalam penelitian ini. Sehingga
mendapatkan hasil wawancara yang sesual dengan tujuan penelitian. Berikut
adal ah wawancara yang peneliti dapatkan dari informan :

1. Cara Memasarkan Batu Bata dan Strategi Apa yang Digunakan Oleh
Pengusaha Batu Bata.

Cara memasarkan batu bata dan strategi apa yang digunakan
dapat di pahami melalui konsep Integrated Marketing Communication
(IMC). Menurut A. Adji (2011:80) Integrated Marketing Communication
(IMC) yaitu adanya integrasi keseluruhan upaya komunikas pemasaran
yang dilakukan sebuah merk.

Pendliti menggunakan teori Integrated Mar keting Communication
(IMC) untuk mengetahui  bagaimana cara pemilik usaha batu bata
memasarkan batu batanya dari masing — masing narasumber yang menjadi
informan dalam penelitian dan akan di analisis dengan pendekatan
Integrated Marketing Communication (IMC) yang merujuk pada strategi
pemasaran, faktor penghambat dan pendorong.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka peneliti akan

menguraikan hasil wawancara menjadi beberapa bagian agar mendapatkan
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hasil wawancara yang sesuai dengan judul dan tujuan penelitian yaitu :
Komunikas Pemasaran Batu Bata di RT/RW 02/07 Kelurahan Tuah
Negeri Kecamatan Tenayan Raya. Dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana cara memasarkan batu bata-dan strategi-apa yang digunakan,
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penjualan, dan
tingkat kepuasaan dal am keherhasilan penjualan yang dilakukan.

Berikut™ adalah hasil wawancara peneliti dengan 5 orang
pengusaha batu bata yang menjadi informan dalam penelitian :
a. Membentuk ldentitasdi Pasar

Membentuk identitas merupakan suatu upaya yang dilakukan
dalam komunikasi pemasaran. Membentuk identitas dapat membantu
pemasaran suatu produk sebagal alasan konsumen untuk membeli
sebuah produk. Identitas yang di bentuk dalam batu bata yaitu dengan
menjaga kualitas batu bata agar konsumen tertarik untuk membelinya.
Untuk memasarkan sebuah produk tentu menggunakan sebuah cara atau
strategi tertentu yang di lakukan oleh. perusahaan atau pengusaha
tertentu.

Cara memasarkan merupakan bagaimana seseorang menjual
atau mengenalkan produknya di pasaran menggunakan strategi
pemasaran yang dibangun seseorang. Dengan tujuan untuk membangun
hubungan yang menguntungkan antara usaha dengan pelanggan yang di

targetkan.
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Dalam penelitian ini cara memasarkan produk atau strategi yang

digunakan yang di temukan yaitu masih banyak dengan cara tradisional

atau hanya menunggu pembeli dengan cara membuka tutup atau pintu

b. Informan : Y enti

Yenti merupakan pengusaha batu bata, beliau sudah
menjaankan usaha batu bata selama 30 tahun. Dengan memiliki 5
tempat usaha batu bata atau bedeng. Penghasilan rata — rata Y enti

dari 5 unit bedeng tersebut tidak merata karena tergantung harga
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pasaran. Yenti tidak ada memasarkan batu bata di media sosia.

Berdasarkan respon informan yaitu :

a tidak ada memasarkan batu.bata di media sosial, saya
enunggu pembeli.dan te ng sudah ada pembeli

R ("

sudah menjalankan usahatersebut selama 30 tahun, dan memiliki 2

unit bedeng. Dengan penghasilan rata — rata perbulan Rp.
3.500.000 dengan cara penjualan menunggu pembeli. Berdasarkan
respon informan Syaripuddin mengatakan :
“Saya hanya menunggu pembeli yang datang langsung
mencari batu bata, dan sesekali ada permintaan dari
pelanggan. Saya tidak ada memasarkan batu bata di media

sosiad karena saya tidak menggunakan WhatsApp atau
Facebook, jadi saya hanya menggunakan telpon biasa”.
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2. Memasarkan Melalui Media Sosial
a. Informan: Susila
Susila merupakan seorang pemilik .usaha batu bata dan
memilki bedeng sebanyak 3 unit. Susila menjalankan usaha batu
bata sudah 17.tahun' lamanya,dengan penghasilan rata — rata
perbulan”Rp. 10. 000.000 dengan cara pemasaran yang berbeda
dengan informan sebelumnya, Susila selain menunggu pembeli
tetapi juga memasarkan di media sosial. Berdasarkan respon
informan Susila mengatakan sebagai berikut :
“Saya memasarkan batu batu melalui online seperti di
Facebook dan \WhatsApp dengan cara memposting batu bata
di status Facebook atau WhatsApp. Di Facebook saya juga
memposting di PIBO (Pekanbaru Jual Beli Online) dengan
cara mencantum kan nomor. HP atau Wa saya. Di WhatsApp
saya juga share ke grup - grup yang ada. Selain itu saya juga
menerima pembeli yang datang langsung ke lokas tanpa
adanya permintaan terlebih dulu. Dengan cara tersebut
penjualan saya lebih banyak di bandingkan dengan hanya
menunggu saja”.
b. Mengkoordinasikan, Positioning dan Citra, Serta Identitas
Melalui Semua Bentuk Komunikasi Pemasar an.
Menkoordinasikan merupakan bagaimana cara seseorang
mengatur suatu hal yang penting daam menjalankan usaha.

Positioning dan citra yaitu bagaimana seseorang dapat menempatkan

atau memposi sikan suatu usaha atau produknya di pasaran dan memili
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citra baik di mata konsumen dan memiliki indentitas tersendiri untuk

produknya.

Dalam penelitian ini  pengusaha batu bata dapat

produknya di mata

‘\mm\\‘ 'g;.
‘

n. mengikuti

b. Informan : Yenti

Daam mengkoordinasikan pemasaran dan membentuk citra
usahanya, Yenti sebagai pemilik usaha batu bata caranya sama dengan
informan sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut :

“Saya hanya mengikuti harga penjualan orang lain, dan

menjaga kualitas batu bata saya agar konsumen suka dan
usaha saya lancar”.
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c. Informan : Ardi Handayani

Sebagar pemilik usaha batu bata Ardi Handayani

N membentuk ya tetap sama dengan

> “Vapageet® T

ualannya tetap

pernyataan

Susila sedikit'® gan pemilik usaha batu bata lainnya
dalam mengkoordinasikan dan membentuk citra usahanya. Dalam
wawancara Susila mengatakan sebagai berikut :

“Saya selalu menanyakan kepada pelanggan saya apakah ada
kekurangan batu bata, apakah ada penambahan batu bata,
saya menanyakan agar batu bata saya lancar dan mengikuiti
harga penjualan. Untuk dinilai baik oleh konsumen saya
menjaga kualitas batu bata saya dan bersikap baik”.
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Adanya Hubungan Antara Perusahaan dan Para Konsumen

Dalan suatu perusahaan atau tempat usaha harus ada
hubungan yang terjalin dengan konsumen. Hal tersebut dilakukan agar
produk yang mereka jual dapat di-promosikan atau |ebih di kenal oleh
konsumen atau calon konsumennya. Untuk menyampaikan sesuatu
pada konsumen maka pemasar atau dalam penelitian ini pengusaha
batu bata dapat memilih aktivitas komunikasi tertentu agar terjalinnya
hubungan dengan para konsumen.

Pada penelitian ini pengusaha batu bata menjalin hubungan
dengan konsumen dengan cara mereka masing — masing seperti
mengikuti permintaan konseumen, dan menjaga komunikasi dengan
bersikap baik, hal tersebut dilakukan agar para pembeli bisa kembali
lagi dan usahanya berjalan terus menerus. Pernyataan tersebut di
dapatkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dan informan yaitu sebagai berikut :

Mengikuti Permintaan Konsumen
Informan : Yoni
Yoni sebagai pemilik usaha batu bata menjalin hubungan
dengan konsumen dengan cara mengikuti kemauan konsumen seperti
konsumen meminta turun harga maka diikuti jika masih wajar.
Berdasarkan hasil wawancara Y oni mengatakan sebagai berikut :
“Kalau pembeli meminta sedikit turun harga maka saya ikuti

selagi harga tersebut masih wajar dan tidak merugikan saya.
Menurut saya dengan begitu akan terjalin komunikasi karena
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konsumen pasti akan kembali karena di tempat saya bisa
turun harga”.

2. Menjaga Komunikasi

yang datang,

2 jawab dengan

N batu bata saya
n”.

ke nasak saya telpon konsumen dan
menanyakan apakah perlu batu bata atau tidak”.
c. Informan: Susila
Susila sebagai pemilik usaha batu bata harus bisa menjalin
hubungan dengan konsumen agar batu batanya lancar. Susila selalu
menjaga komunikasinya dengan konsumen dan selalu tepat waktu.

Berdasarkan hasil wawancara yaitu sebagai berikut :
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“Saya menjaga komunikasi dengan mereka seperti
menanyakan apakah ada penambahan batu, dan selau
mengantar batu bata dengan tepat waktu, dengan kayak gitu
akan terjalin hubungan yang baik”.
d. Informan: Syaripuddin
Untuk menjalin hubungan dengan konsumen Syaripuddin
menjaga komunikast \dengan sopan jika ada yang menanyakan batu
bata. Pada saat wawancara Syaripuddin mengatakan sebagal berikut :
“Saya menjaga komunikasi seperti jika ada yang menanyakan
batu bata di jawab dengan baik, tidak melebih — |ebihkan
bagaimana kondisi batu bata, dan selalu sopan. Saya rasa
dengan begitu orang akan senang berhubungan dengan kita
dan terjain komunikas dan akan datang terus untuk
menanyakan dan membeli batu bata”.
2. Faktor Pendorong dan Penghambat yang Mempengaruhi Komunikas
Pemasaran Batu Bata
Dalam pemasaran atau penjualan tentu ada yang menjadi faktor
pendorong dan faktor penghambat dalam aktivitas pemasaran tersebut.
Faktor pendorong tentu dapat meningkatkan penjualan produk para
pemilik usaha sedangkan faktor “penghambat dapat menghalangi atau
mengurangi jumlah penjualan suatu produk yang telah di pasarkan.
Dalam penelitian ini peneliti menemukan faktor pendorong yang
membantu menaikan penjualan batu bata, dan juga menemukan faktor
penghambat yang membuat penjualan menjadi berkurang atau menurun.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan di lapangan yaitu

sebagal berikut :
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a. Faktor Pendorong
a. Informan: Yoni

Menurut Yoni faktor pendorong penjualan batu bata

angunan. Berdasarkan

lainnya lancar
I pembangunan

aktor pendorong penjualan menurut
Ardi Handayani yaitu kualitas batu bata, pada wawancara Ardi
mengatakan sebagal berikut :

“Kualitas batu bata menjadi pendorong untuk
meningkatkan penjualan, karena kalau batu batanya
bagus pembeli akan suka dan kembali lagi, dan
berkomunikasi dengan mereka yang sudah membeli
batu”.
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d. Informan : Syaripuddin

Menurut Syaripuddin selaku pemilik usaha batu bata

yang mendorong penjualan yaitu kualitas. Berdasarkan

wawancara berikut :

“Untuk penghambatnya jika ekonomi lemah atau
menurun maka batu bata ikut menurun juga
penjudannya, dan jalan juga menjadi faktor
penghambat kalau hari hujan apalagi ke bedeng kami
ini jalannya sangat licin kalau hujan”.
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b. Informan : Yoni

Menurut Yoni faktor penghambatnya yaitu mengenal

aitu sebagai berikut :

g
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e. Informan : Syaripuddin

Sama seperti  informan lainnya yang menjadi
penghambat yaitu kondisi jalan. Pernyataan tersebut

berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut :
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“Yang menghambat penjualan itu kalau hujan jalan
licin dan becek, atau permintaan yang menurun karena
mungkin kurangnya pembangunan”.

as hasil  tentang
penelitian

ahan Tuah

Digunakan oleh

a peneliti akan
penelitian ini

tode Accidental

Direct Marketing U pemasaran langsung yaitu aktivitas
pemasaran yang dilakukan secara langsung oleh pemilik usaha. Aktivitas
tersebut dilakukan oleh pengusaha batu bata di RT/RW 02/07 Kelurahan
Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya yaitu dengan cara menunggu

konsumen dirumah atau tradisional.
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Di temukan 4 informan yang hanya memasarkan batu batanya
dengan cara tradisional yaitu dengan cara menunggu pembeli atau dengan

memberi tahu kepada pel anggannya bahwa batu batanya sudah masak. Hal

tersebut di ka ena_mereka sude era as dengan penjualan
a9 -
e ‘.‘ ‘ ‘h\ 'ar‘-“ .ea‘ adap sosial
()
" 4
o I yaitu :

egi pemasaran

penjual  produk

alon konsumen

2. Menunggu Pembe
Selain strategi juemput bola pengusaha batu bata di

RT/RW 02/07 Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan
Raya hanya menunggu pembeli dalam memasarkan batu

batanya. Pada saat konsumen atau calon konsumen datang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

55

maka teknis atau trik yang dilakukan oleh pengusaha batu bata
untuk menarik minat pembeli yaitu :

a) Mengantarkan calon konsumen atau konsumennya

gsung, iklan

dan lain-lain.

JJJJJ
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Gambar 4.3
Postingan Ibu Susila Memasarkan Batu Bata di Facebook (PJBO)
ofl Tsed -Pakaddasionr = 14,29 L-Fa
< Sila Wati Q

o
r
v
(4

Postingan |1 bu'Su asar kan battbata o k (Jual Beli Properti

A D B ® &
Sumber : Olahan Pribadi, 2022
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Selain itu seluruh informan menjaga kualitas batu batanya agar
terbentuknya citra baik di mata konsumen. Dan mengikuti harga pasaran

agar penjualan terkoordinasi dengan baik dan berjalan, dan saling menjaga

ili ab pnsumen dengan cara
wanet 'o..
bahwa tidak

bata dalam

mengatakan kualitas batu bata yang dapat menjadi faktor pendorong
penjualan. Selain itu menurut 1 orang informan terakhir yaitu udpate
status di sosial media dan komunikasi dengan konsumen atau calon
konsumen dapat mendorong penjualan batu bata. Maka dapat

digabarkan yang menjadi faktor pendorong komunikasi pemasaran
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batu bata di RT/RW 02/07 Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan

Tenayan Raya yaitu :

1. Iklan Media Sosia

%

an sehari — hari

wanyeeeeet

N suatu aktivitas

<2t
z
%
g

S
<
d
D
5
o
&
v
o
ge
()

pesan. Maka

C

menanyakan apakah ada penambahan batu bata atau tidak.
3. Harga
Harga yang ditetapkan pada sebuah produk tentu sudah
dihitung dengan bak oleh pemilik produk. Dengan
memberikan harga yang terbaik kepada calon konsumen

maupun konsumen dan akan terjadi negosiasi antara penjual
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dan calon pembeli maka pada aktivitas tersebut akan menarik
minat calon konsumen untuk mendapatkan produk tersebut.

Harga tersebut sudah sesuai dengan perhitungan kualitas

/a sebuah produk
bagus maka
untuk membeli
menjadi faktor
bata di RT/RW

Tenayan Raya

terhadap aktivitas
komunikasi pemasaran, karena jika ekonomi naik maka
aktivitas tersebut akan meningkat dengan sendirinya. Begitu
juga dengan batu bata jika ekonomi naik dan pembangunan

meningkat maka permintaan batu batu ikut meningkat, hal

tersebut merupakan suatu faktor pendorong dalam komunikasi



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

60

pemasaran yang dilakukan oleh pengusaha batu bata RT/RW

02/07 Kelurahan Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya.

Kecamatan Tenayan Raya, yaitu :

1. Teknologi (Media Komunikasi Pemasaran)
Teknologi pada saat ini sudah canggih dan ada yang
namanya media sosial, namun tidak semua orang yang
mengerti akan teknologi dan sosial media itu sendiri. Seperti

pengusaha batu bata yang berada di RT/RW 02/07 Kelurahan
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Tuah Negeri, Kecamatan Tenayan Raya contohnya mereka
kurang paham teknologi dan menggunakan media sosia
sedangkan dengan media sosial kita dapat menjangkau sasaran

lagi. but karena kurang

‘: Saran yang

erhambat  dalam

menjadi  faktor

dan permintaan batu bata ikut menurun. Maka ekonomi lemah
dapat menghambat pemasaran yang telah dilakukan oleh
pengusaha batu bata di RT/RW 02/07 Kelurahan Tuah Negeri,

K ecamatan Tenayan Raya.
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Gambar 4.5
Kondisi Jalan dan Pabrik Batu Bata (Bedeng)

Sumber : Olahan pribadi, 202
Maka peneliti menyimpulkan bahwa yang menjadi faktor
pendorong vyaitu iklan sosiad media, komunikasi, harga, ekonomi,
pembangunan, dan “kualitas “batu-bata. Dan yang menjadi faktor
penghambatnya yaitu lingkungan seperti kondisi jalan pada saat hujan,

ekonomi dan teknologi.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

komunikasi, harga, € an pembangunan, kualitas batu bata.
Sedangkan faktor peghambatnya yaitu jika ekonomi lemah, dan akses
jalan yang belum semenisas membuat jalan licin jika hujan dan

teknologi.

63
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